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Abstract 
The classification of Guidance is called a basic service in Guidance and Counseling Because 
the rating Guide is the part that picks the biggest portion flat service Counseling at school. 
Various perceptions and expectations that arise in students both positive and negative 
perception greatly affect the results, interests and attitudes of learning so as to create an 
impression in receiving lessons. The general problem in this study is "How are the perceptions 
and expectations of students towards the implementation of classical services".The method used 
in this research is descriptive method with survey research and quantitative approach. 
Population of 34 students. This study uses indirect data collection techniques using 
questionnaires and documentation. The data analysis technique was carried out statistically 
using the percentage. Based on the results of data analysis shows that the perception of Abdi 
Wacana Pontianak SMAK students reached the category of "Pretty good" while the results of 
the analysis of the expectations of students towards the implementation of classical services that 
reached the category of "Good" 
Keywords: Perception, Expectations, Classical Services 
PENDAHULUAN 
    Layanan Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah merupakan usaha yang dilakukan 
oleh Guru Bimbingan dan Konseling untuk 
membantu peserta didik dalam 
pengembangan diri, kehidupan sosial 
bermasyarakat, kegiatan dan proses belajar, 
serta perencanaan dan pengembangan karir 
setiap peserta didik. pendidikan Dewasa ini 
mempunyai peran yang cukup penting untuk 
menunjang kecerdasan, keterampilan dan 
usaha untuk memepersiapkan peserta didik 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
latihan bagi perannya di masa yang akan 
datang, kegiatan layanan yang dimaksud oleh 
peneliti disini ialah layanan klasikal.  
Pengertian lain dari bimbingan klasikal 
menurut (Kurniawan & meynar, 2013, h.71) 
ialah “Bimbingan klasikal di sebut sebagai 
layanan dasar dalam bimbingan dan 
konseling karena bimbingan klasikal 
merupakan bagian yang memiliki porsi 
terbesar dalam layanan Bimbingan dan 
Konseling di sekolah”. (Winkel & Hastuti, 
2004, h.562) menjelaskan “bimbingan 
klasikal merupakan sebuah istilah yang 
khusus digunakan di institusi pendidikan 
sekolah dan menunjuk pada sejumlah siswa 
yang dikumpulkan bersama untuk kegiatan 
bimbingan yang berorientasi pada kelompok 
siswa dalam jumlah yang cukup besar antara 
30-40 orang siswa dalam satu kelas”.  
Proses pelaksanaan layanan klasikal itu 
sendiri yang akhirnya menimbulkan persepsi 
dan ekspektasi dalam diri peserta didik, 
Persepsi yang muncul dalam diri peserta 
didik akan sangat berpengaruh terhadap 
pelaksanaan layanan klasikal di sekolah.  
 Menurut (Desmita, 2011, h.116) 
“Persepsi merupakan salah satu aspek 
kognitif manusia yang sangat penting, yang 
memungkinkannya untuk mengetahui dan 
memahami dunia sekelilingnya. Tanpa 
persepsi yang benar, mustahil manusia dapat 
menangkap dan memaknai berbagai 
fenomena, informasi atau data yang 




(Michael W. Passer, Ronald E. Smith, 2008, 
h.154) mengatakan “Perception is, in this 
sense, an attempt to make sense of stimulus 
input, to search for the best interpretation of 
sensory information we can arrive at based 
on our knoelwdge and experience likening 
perception to the scientific process”. 
Menurut (Mappieare, 2002, h.35) 
berpendapat “Ekspektasi dalam konseling 
mengandung arti lebih dari satu bergantung 
konsepsi masing-masing peneliti. Arti istilah 
itu berkisar pada pengharapan, dugaan, 
pandangan, atau anggapan orang terhadap 
upaya-upaya konseling”. Kondisi secara 
umum yang terjadi dilapangan khususnya di 
SMAK Abdi Wacana Pontianak peneliti 
menemukan kasus demikian pada saat 
melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL).  
Terdapat berbagai Persepsi yang muncul 
dalam diri peserta didik baik positif maupun 
negatif, persepsi positif yang ditunjukkan 
peserta didik terhadap pelaksanaan layanan 
klasikal di sekolah seperti Peserta didik 
sudah memahami maksud dan tujuan dari 
keberadaan layanan klasikal di sekolah 
sedangkan contoh persepsi negatif  terdapat 
peserta didik yang tidak mau mengikuti 
kegiatan layanan klasikal di sekolah karena 
masih belum memahami manfaat layanan 
klasikal di sekolah, dan kebanyakan peserta 
didik beranggapan bahwa guru BK sama 
dengan guru mata pelajaran lain yang 
membosankan.  
Jika permasalahan-permasalahan 
tersebut tidak segera diatasi maka hal 
tersebut dapat mengganggu perkembangan 
peserta didik sehingga menjadi tidak optimal 
serta mengganggu tujuan dari pelaksanaan 
layanan klasikal itu sendiri. Dari pandangan 
diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi dan 
ekspektasi seseorang akan sangat 
mempengaruhi hasil, minat dan sikap belajar 
seseorang sehingga menimbulkan suatu 
kesan dalam menerima pelajaran.  
Penelitian ini bukanlah satu-satunya 
yang pernah dilakukan, sebelumnya ada 
beberapa penelitian yang mengkaji tentang 
persepsi dan ekspektasi. Peneliti mengambil 
dua penelitian sebagai penelitian terdahulu 
yang relevan. Pertama, skripsi dari Ratih 
Kumala Sari yang berjudul persepsi dan 
ekspektasi siswa kelas VII terhadap 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di 
SMPN 7 Pontianak. Dalam skripsi tersebut 
membahas tentang persepsi dan ekspektasi 
peserta didik terhadap pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok, namun yang 
membedakan dengan dengan penelitian yang 
akan dilakukan ini adalah terletak pada objek 
yang dipilih. Kedua, penelitian skripsi dari 
Dini Prasetyowati yang berjudul persepsi 
peserta didik terhadap layanan bimbingan 
karir kelas VII SMPN 6 Pontianak. Dalam 
skripsi ini membahas persepsi siswa dan 
layanan bimbingan karir. 
Dengan persepsi itu pula dapat 
menimbulkan sikap yang baik dalam 
berinteraksi dan belajar sehingga harapan 
peserta didik dapat tersalurkan berdasarkan 
pemikiran mereka. Kenyataan ini yang 
membuat peneliti tertarik untuk melakukan  
penelitian terhadap Persepsi dan Ekspektasi 
perserta didik terhadap pelaksanaan Layanan 
Klasikal di SMAK Abdi Wacana Pontianak 
Tahun 2019/2020. 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian merupakan suatu 
aspek yang sangat penting dalam suatu 
penelitian, karena tanpa adanya metode 
penelitian tidak mungkin kita dapat 
melakukan penelitian. Metode merupakan 
cara untuk melakukan suatu tindakan yang 
mencapai tujuan atau hasil 
Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif. Dengan pendekatan 
kuantitatif. (Nawawi, 2015, h. 67) 
mengatakan “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana mestinya”. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah survey (survey). Dikatakan demikian 
karena peneliti mengadakan survey terlebih 
dahulu untuk mendapatkan data pengelolaan 




(Nawawi, 2015, h. 68) mengatakan ada tiga 
bentuk penelitian deskriptif yaitu (a) Survey 
(b)  Studi Bimbingan (c)  Studi 
perkembangan. 
Selanjutnya Menurut (Arikunto, 2014, 
hal.173) “Populasi adalah keseluruhan subjek 
yang akan menjadi tempat penelitian”. 
Populasi adalah keseluruhan unit yang 
menjadi objek kegiatan statistik baik yang 
berupa instansi pemerintah, lembaga, 
organisasi, orang, benda, maupun objek 
penelitian. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang 
lainnya.  
Populasi juga bukan sekedar jumlah 
tetapi meliputi seluruh karakteristik yang 
dimiliki subjek”. Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini ialah 34 orang 
peserta didik kelas XI IPA & IPS SMA K 
Abdi Wacana Pontianak. 
(Sugiyono, 2015, h.81) “Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut menurut 
(Arikunto, 2012, h.174) “Apabila subjeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya 
besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih”. Dalam penelitian ini, tidak 
menggunakan sampel karena peneliti 
mengambil seluruh populasi sebagai subjek 
penelitian. 
Untuk menguji valid atau tidaknya 
sebuah alat tes maka langkah awal yang perlu 
dilakukan adalah berkonsultasi kepada dosen 
pembimbing, setelah mendapat persetujuan 
peneliti langsung meyebarkan angket kepada 
peserta didik yang bukan sampel penelitian 
dengan jumlah responden 34 responden. 
Setelah itu barulah peneliti melakukan 
perhitungan dengan program computer 
statiscical product and service solution versi 
16 dengan metode Cronbach Alpha, yaitu 
angket dikatakan reliabel jika diatas 0.8. 
Untuk rumus persentase yang digunakan 
yaitu : 
(Purwanto, 2012, h. 102) rumus persentase 




+  100% 
Keterangan : 
NP :Nilai persen yang dicari atau 
diharapkan 
R : Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan 
100  : Bilangan Genap  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Terlebih dahulu peneliti melakukan uji 
validitas terhadap angket yang akan 
digunakan, uji validitas diberikan kepada 
peserta didik yang bukan menjadi sampel 
atau objek penelitian. Setelah melakukan uji 
validitas maka peneliti memulai pelaksanaan 
penelitian pada tanggal 9 maret sampai 
dengan 13 maret 2020.  
Adapun langkah pengumpulan data 
penelitian yaitu peneliti membagikan 
angket/kuisioner sebanyak 50 item 
pernyataan kepada peserta didik kelas XI 
yang sudah ditentukan sebagai populasi 
penelitian. Lembar jawaban angket yang 
sudah terkumpul diperiksa satu per satu, 
dengan tujuan untuk mengetahui adanya 
angket yang rusak, diisi keliru atau tidak 
dapat digunakan.  
Maka setelah dilakukan pemeriksaan 
terhadap angket ternyata hasil pemeriksaan 
menunjukkan bahwa seluruh angket dapat 
digunakan.Populasi yang digunakan dalam 
penelitian persepsi dan ekspektasi peserta 
didik terhadap pelaksanaan layanan klasikal  
berjumlah 34 orang peserta didik.  
Teknik pengumpul data yang 
digunakan ialah teknik komunikasi tidak 
langsung dengan alat pengumpul data berupa 
angket dan kuisioner, terdapat 5 item 
pernyataan yang tidak valid pada angket 
persepsi yaitu pada nomor pernyataan : 
18,20,23,24,25 dan terdapat 3 item 
pernyataan yang tidak valid pada angket 
ekspektasi yaitu pada nomor pernyataan : 
26,39,41 karena Ґhitung ≤ Ґtabel (0.339).  
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut 
maka item yang tidak valid tidak digunakan 
dalam penelitian ini untuk mempermudah 




item pernyataan dari kedua kuisioner yang 
tidak valid akan dibuang. 
sehingga dari total 50 item pernyataan 
yang digunakan dalam penelitian adalah 42 
item pernyataanKemudian setelah dilakukan 
uji validitas maka dilakukan uji realibilitas 
terhadap hasil penelitian dengan hasil analisis 
nilai alpha sebesar 0.982 untuk variabel 
persepsi dan 0.939 untuk variabel ekspektasi. 
Cronvac’s Alpha Karena nilai di atas 0.8 
maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir 
pernyataan tersebut reliabel. 
Untuk mengetahui data dan 
perhitungan yang akurat dan objektif dalam 
penelitian ini maka peneliti melakukan 
langkah pendahuluan (awal) sebelum 
memperhitungkan data kuisioner yang 
disebarkan yaitu: menghitung jumlah angket 
yang dikumpulkan untuk mengetahui ada 
kesesuaian jumlah angket yang disebarkan 
dengan jumlah angket yang dikembalikan. 
Setelah melaksanakan penelitian, 
selanjutnya peneliti mengolah data yang telah 
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 
rumus persentase. Untik mengetahui kualitas 
hasil perhitungan persentase angket tersebut, 
maka digunakan tolak ukur kategori kualitas 
persentase sebagai berikut: 
Adapun hasil dari perhitungan 
persentase yang diperoleh berdasarkan 
angket yang telah disebarkan dan di isi oleh 
peserta didik sebagimana tertera pada tabel 1 











 Berdasarkan hasil analisis persepsi 
peserta didik terhadap media yang 
digunakan dalam pelaksanaan layanan 
klasikal diketahui bahwa persepsi peserta 
didik kelas XI IPA dan IPS di SMAK Abdi 
Wacana Pontianak yang menjadi subjek 
dalam penelitian ini berpersepsi bahwa 
penggunaan media pembelajaran dalam 
pelaksanaan layanan klasikal “cukup baik” 
dengan persentase 70.34%.  
Cukup baik disini dapat dilihat dari 
belum maksimalnya penggunaan media 
pembelajaran oleh Guru BK di sekolah 
dimana dalam pelaksanaan layanan klasikal 
hanya menggunakan satu media saja yaitu 
media berupa buku teks/buku modul BK, 
padahal ada banyak sekali media lain yang 
dapat mendukung proses pelaksanaan 
layanan klasikal juga meningkatkan minat 
dan keinginan belajar dalam diri peserta 
didik di dalam kelas. 
Hal tersebut sejalan dengan 
pernyataan Humalik (dalam Rohman, 2013, 
h. 161) bahwa manfaat dari penggunaan 
media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar yaitu dapat membangkitkan 
keinginan dan minat baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 





























psikologi terhadap siswa. Selain 
membangkitkan motivasi dan minat siswa, 
media pembelajaran juga dapat membantu 
siswa meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik dan 
terpercaya, memudahkan penafsiran data 
dan memadatkan informasi. 
Hasil analisis persepsi peserta didik 
terhadap metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan layanan klasikal diketahui 
bahwa persepsi peserta didik terhadap 
pelaksanaan layanan klasikal di kelas XI 
IPA dan IPS di SMAK Abdi Wacana 
Pontianak yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini berpersepsi bahwa penggunaan 
metode pembelajaran dalam pelaksanaan 
layanan klasikal “cukup baik” dengan 
persentase 71.23%.  
Hal ini menunjukkan bahwa metode 
penyampaian yang digunakan oleh Guru BK 
belum maksimal, hal tersebut dapat dilihat 
dari minimnya variasi metode pembelajaran 
yang digunakan, dalam pelaksanaan layanan 
klasikal sendiri guru Bk hanya terpaku pada 
metode ceramah yang terkesan kaku, tidak 
mengembangkan materi dan tidak menarik 
perhatian peserta didik sehingga kelas 
menjadi tidak kondusif. 
Sejalan dengan hasil penelitian 
tersebut Pupuh & M.Sobry (2007)  
menjelaskan bahwa “metode yang baik 
dalam proses belajar mengajar adalah 
sebagai berikut : a). Bersifat luwes fleksibel 
dan sesuai dengan watak murid dan materi, 
b). Bersifat fungsional dalam menyatukan 
materi, c). Tidak mereduksi materi, bahkan 
sebaliknya mengembangkan materi, d). 
Memberikan keleluasaan pada siswa untuk 
menyatakan pendapat, e). Mampu 
menempatkan guru pada posisi yang tepat, 
terhormat dalam keseluruhan proses 
pembelajaran. (h.56) 
Dari hasil analisis persepsi peserta 
didik terhadap materi yang disampaikan 
dalam pelaksanaan layanan klasikal 
diketahui bahwa persepsi peserta didik kelas 
XI IPA dan IPS di SMAK Abdi Wacana 
Pontianak yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini berpersepsi bahwa materi yang 
disampaikan dalam pelaksanaan layanan 
klasikal “cukup baik” dengan persentase 
60.39%.  
Hal ini menunjukkan bahwa materi 
yang disampaikan oleh guru Bk dalam 
pelaksanaan layanan klasikal belum 
maksimal karena belum mencakup 
keseluruhan materi yang ada dalam buku 
panduan layanan klasikal, dalam 
menyampaikan materi Guru BK hanya fokus 
pada satu materi yakni materi tentang rasa 
percaya diri sedangkan ada banyak sekali 
materi-materi BK yang dapat dikembangkan  
Seperti yang dirangkum dalam Narni 
(2016) terdapat banyak sekali ragam materi 
layanan diantaranya materi tentang konsep 
diri, intergritas diri, multiple intelegence, 
empat tipe karakter manusia, komunikasi 
efektif, patologi sosial, peranan Iq, Eq, Sq, 
karir dan impian. 
Materi-materi tersebut dapat 
digunakan dalam pelaksanaan layanan 
klasikal dengan tema-tema yang menarik 
dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik.Seperti halnya pada tabel, keterangan 
pada grafik harus mencukupi agar dapat 
disajikan secara mandiri. Gambar dan grafik 
harus diulas dalam teks.  
Hasil analisis terhadap ekspektasi 
diketahui bahwa peserta didik kelas XI IPA 
dan IPS di SMAK Abdi Wacana Pontianak 
dengan persentase 84.64% yang 
dikategorikan “baik”. Baik disini berarti 
peserta didik mengharapkan untuk 
kedepannya dalam pelaksanaan layanan 
klasikal guru BK dapat memilih mana media 
pebelajaran yang dapat membangkitkan 
minat belajar peserta didik dan menarik 
perhatian peserta didik. 
Sejalan dengan hasil penelitian 
tersebut Sudjana (dalam Arsyad, 2016) 
mengemukakan manfaat penggunaan media 
: a). Pemberian layanan akan lebih menarik, 
b).Materi layanan akan lebih jelas maknanya 
sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa, 
c). Dengan media siswa dapat melakukan 
kegiatan mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, memerankan, dll”. (h. 
78) 
Hasil analisis ekspektasi terhadap 




XI IPA dan IPS di SMAK Abdi Wacana 
Pontianak mencapai presentase 81.80% yang 
dikategorikan “baik”. Baik disini berarti 
peserta didik mengharapkan untuk 
kedepannya dalam pelaksanaan layanan 
klasikal guru BK dapat mmenggunakan 
metode pebelajaran yang dapat 
membangkitkan minat belajar peserta didik 
dan menarik perhatian peserta didik. 
Sejalan dengan hasil penelitian 
tersebut Ahmady & Prastya (2005) 
menjelaskan bahwa dalam memilih media 
pembelajaran harus memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut “ a). Metode yang digunakan 
dapat membangkitkan motif, minat atau 
gairah belajar murid, b). Dapat menjamin 
perkembangan kegiatan kepribadian murid, 
c). Peserta didik dapat berimajinasi dan 
berkarya, d). Metode yang digunakan tidak 
monoton dan dapat membuat susasana kelas 
menjadi lebih hidup”.(h.53) 
Hasil analisis ekspektasi terhadap 
materi  diketahui bahwa peserta didik kelas 
XI IPA dan IPS di SMAK Abdi Wacana 
Pontianak yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini memperoleh hasil persentase 
84.64% yang dikategorikan “baik”. Baik 
disini artinya peserta didik berharap untuk 
kedepannya dalam pemilihan materi Guru 
BK dapat lebih memahami kebutuhan dan 
masalah peserta didik agar materi yang 
diberikan tepat sasaran dan dapat 
mendukung perkembangan peserta didik. 
Guru Bk dapat lebih menyesuaikan materi 
yang diberikan seperti contohnya dengan 
perkembangan ilmu teknologi yang semakin 
pesat Guru BK dapat mengundang tim ahli 
sebagai pemateri dalam layanan klasikal 
Untuk dapat mengetahui dan 
memahami kebutuhan peserta didik guru BK 
perlu melakukan assesment kebutuhan atau 
menyebarkan angket. Hal ini sejalan dengan 
Peraturan : 
Kemendikbud 2014 tentang 
Bimbingan dan Konseling yaitu “untuk 
memahami kebutuhan dan masalah peserta 
didik/konseli dapat diperoleh melalui 
asesmen kebutuhan dan analisis 
perkembangan peserta didik/konseli, dengan 
menggunakan berbagai instrumen, misalnya 
angket, inventori, absensi, tugas-tugas 
perkembangan (ITP), psikotes dan AUM”. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analis data dapat 
disimpulkan bahwa secara umum persepsi 
peserta didik terhadap “pelaksanaan layanan 
klasikal di SMAK ABDI WACANA 
Pontianak” masuk dalam kategori “Cukup 
Baik”. Sedangkan hasil analisis data 
terhadap Ekspektasi peserta didik terhadap 
pelaksanaan layanan klasikal di SMAK 
ABDI WACANA Pontianak masuk dalam 
kategori “Baik”. 
Persepsi peserta didik terhadap media 
yang digunakan dalam layanan klasikal 
dapat dikatakan cukup baik, artinya bahwa 
proses pelaksanaannya Guru BK belum 
maksimal dalam menggunakan media dalam 
memberikan layanan klasikal. berbeda 
dengan ekspektasi peserta didik yang masuk 
dalam kategori baik. Baik disini artinya 
peserta didik memiliki harapan untuk 
kedepannya agar Guru BK dapat lebih 
memanfaatkan lagi berbagai media 
pembelajaran yang tersedia seperti film, 
poster dll. 
Persepsi peserta didik terhadap 
metode penyampaian yang digunakan dalam 
layanan klasikal dikatakan sudah cukup baik 
artinya bahwa metode  yang digunakan Guru 
BK yaitu metode ceramah dalam 
pelaksanaan layanan klasikal belum 
maksimal. Peserta didik sendiri memiliki 
ekspektasi yang baik untuk kedepannya, 
peserta didik berharap kedepannya Guru BK 
dapat lebih memvariasikan metode 
pembelajaran dalam menunjang layanan 
klasikal bisa dengan metode diskusi kelas 
atau simulasi karena metode tersebut dirasa 
lebih akurat dan dapat melibatkan keaktifab 
peserta didik di dalam kelas 
Persepsi peserta didik terhadap materi 
yang disampaikan dapat dikatakan cukup 
Cukup baik, artinya bahwa dalam 
penyamp[aian materinya belum maksimal 
dimana pelaksanaan layanan klasikal hanya 
menggunakan satu media saja yaitu media 




ada banyak sekali media pembelajaran lain 
yangn dapat mendukung proses pelaksanaan 
layanan klasikal di dalam kelas.  
Peserta didik sendiri memiliki 
ekspektasi yang baik terhadap materi yang 
disampaikan, baik disini artinya peserta 
didik berharap kedepann ya Guru BK dapat 
lebih menyesuaikan materi-materi yang 
diberikan dengan kebutuhan peserta diidk 
seperti contohnya dengan perkembangan 
ilmu teknologi yang semakin pesat Guru BK 
dapat mengundang tim ahli sebagai pemateri 
dalam layanan klasikal. 
Saran 
Diharapkan agar Guru Bimbingan dan 
Konseling dapat lebih meningkatkan 
pemanfaatan media baik secara off line 
seperti penggunaan film, majalah, poster, 
radio, flipchart, peta dll maupun online agar 
proses layanan dapat lebih menarik minat 
peserta didik untuk terlibat aktif dalam 
pelaksanaan layanan khususnya layanan 
klasikal seperti animasi, dll agar proses 
layanan dapat lebih menarik minat peserta 
didik untuk terlibat aktif dalamn 
pelaksanaan layanan khususnya layanan 
klasikal. 
Diharapkan Guru pembimbing  
menggunakan metode yang bervariasi, 
metode yang dapat menciptakan interaksi 
aktif antara guru pembimbing dengan 
peserta didik. Baik secara offline di dalam 
kelas seperti metode diskusi kelompok, 
metode pembelajaran simulasi, dan metode 
lainnya yang tidak membosankan dan dapat 
menciptakan keaktifan dalam diri peserta 
didik.  
Namun tidak terbatas hanya di dalam 
ruang kelas saja Guru BK juga dapat 
memanfaatkan media online untuk 
memberikan layanan klasikal seperti 
menggunakan whatsapp grup, Google meet, 
Zoom, Google Clashroom dan masih banyak 
media online lainnya yang dapat digunakan 
oleh Guru BK contohnya dalam masa-masa 
pandemi seperti saat ini, jadi layanan 
klasikal BK tidak hanya terpaku di dalam 
kelas melainkan dapat beradaptasi dengan 
keadaan lingkungan dan tetap mencapai 
tujuan dari layanan klasikal itu sendiri. 
Diharapkan pada proses pemberian 
materi dapat lebih disesuaikan dengan 
konten pada saat sekarang, dengan materi 
yang kontektual dengan kata lain di 
sesuaikan dengan era sekaran, seperti 
contohnya materi tentang perkembangan IT, 
teknologi, dalam pelaksanaannya Guru BK 
dapat mengundang tim ahli atau 
berkolaborasi dengan pihak yang sesuai 
dengan bidang untuk menyampaikan materi, 
sehingga peserta didik memiliki antusias 
untuk mengikuti layanan klasikal di dalam 
kelas karena dirasa menarik dan tidak 
monoton seperti mata pelajaran lainnya. 
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